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Abstract. Researcher This research is motivated by the phenomenon of health workers who experience work stress while 

working at the Sidoarjo District Health Center. This study aims to determine the relationship between peer social 

support and resilience with work stress in health workers who work at the Sidoarjo District Health Center. The 

variables in this study are peer social support and resilience as the independent variables and work stress as the 

dependent variable. This research was conducted at the Sidoarjo District Health Center, with a total of 423 health 

workers. The data collection technique in this study is the three psychological scales of the Likert model, namely the 

peer social support scale, the resilience scale and the work stress scale. The hypothesis in this study is that there is a 

negative relationship between peer support, resilience and work stress in health workers who work at the Sidoarjo 

District Health Center. Data analysis was carried out using product momentason correlation statistical techniques 

using the help of the SPSS version 0.16 for Windows program. The results of this study indicate that together peer 

support and resilience can affect job stress. There is a negative relationship between peer support and resilience with 

F = 31.905. 
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Abstrak. Peinelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena tenaga kesehatan yang mengalami stres kerja saat bekerja 

di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo. Peinelitian ini bertujuan untuk meingetahui adanya hubungan dukungan sosial 

teiman sebaya dan resiliensi deingan stres kerja pada tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Kabupaten 

Sidoarjo. Variabel yang terdapat dalam peinelitian ini adalah dukungan sosial teiman sebaya dan resiliensi sebagai 

variabel bebas dan stres kerja sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo 

berjumlah 423 yang merupakan tenaga kesehatan. Teknik peingumpulan data dalam peinelitian ini merupakan tiga 

skala psikologi model likert, yaitu skala dukungan sosial teiman sebaya, skala resiliensi dan skala streis kerja. 

Hipotesis dalam peinelitian ini adalah adanya hubungan negative antara dukungan teman sebaya, reisiliensi deingan 

streis kerja pada tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo. Analisis data dilakukan dengan 

teknik statistik korelasi product moment perason menggunakan bantuan program SPSS versi 0.16 for windows. Hasil 

peneilitian ini meinunjukkan bahwa secara bersama-sama dukungan teiman sebaya dan resiliensi dapat mempengaruhi 

stress kerja teirdapat hubungan negative antara dukungan teiman sebaya dengan resiliensi dengan F = 31.905. 

 

Kata Kunci - Dukungan Teman Sebaya, Resiliensi, Tenaga Keshatan yang Bekerja

I. PENDAHULUAN  

 Tenaga Kesehatan adalah individu yang berdedikasi dalam bidang kesehatan, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan formal di bidang kesehatan, serta memiliki seirtifikat keahlian yang 

diakui oleh dinas keisehatan (RI, 2014).  Pada beiiberapa keiahlian tertentu diperlukan bukti keterampilan dari pendidikan 

formal untuk melakukan upaya keisehatan. Seibagai motivasi untuk peiningkatan kinerja peitugas kesehatan yang beikerja 

di Puskeismas, maka diadakan peimilihan peitugas keseihatan teiladan. Hal ini diharapkan dapat meinjadi salah satu cara 

untuk meinarik minat peitugas keisehatan yang beikerja di Puskesmas. Pemilihan tersebut juga dapat memotivasi meireka 

untuk meinjadi Peitugas keisehatan yang beirsikap nasionalis, etis dan profeissional, meinjadi petugas keisehatan yang 

meimiliki seimangat peingabdian yang tinggi, beirdisiplin, kreiatif, berilmu, terampil, berbudi luhur serta menjaga kode 

etik dan etika profesi petugas kesehatan. Untuk beberapa keahlian khusus, diperlukan bukti keterampilan yang 

diperoleh melalui pendidikan formal dalam upaya kesehatan. Sebagai dorongan untuk meningkatkan kinerja petugas 

kesehatan di Puskesmas, diadakan seleksi petugas kesehatan yang menjadi contoh teladan. Tujuannya adalah untuk 

menarik minat petugas kesehatan yang bekerja di Puskesmas. Seleksi tersebut juga bertujuan memotivasi mereka 
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untuk menjadi petugas kesehatan yang bersikap nasionalis, etis, dan profesional, memiliki semangat pengabdian yang 

tinggi, disiplin, kreatif, berpengetahuan, terampil, berbudi pekerti luhur, serta mematuhi kode etik dan etika profesi 

petugas kesehatan (RI, 2014)[1][2]. 

Puskesmas adalah salah satu lembaga yang berperan penting dalam sektor kesehatan. Puskesmas merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang disediakan oleh Peimerintah daeirah untuk masyarakat, baik di daerah perkotaan maupun 

pedesaan, dan tersebar di setiap Kecamatan [3][4]. 

 Streis yang beirkaitan dengan peikerjaan dapat meinimbulkan rasa keitidakpuasan dari karyawan, seihingga 

dampak psikologis yang paling sederhana dari adanya streiss karyawan adalah dapat beirwujud pada peirilaku neigative 

di tempat keirja, meningkatnya abseinsi, dan beirhenti dari peikerjaan. Klassen (2011) meingemukakan bahwa streiss kerja 

beirpengaruh positif teirhadap inteintion to quit karyawan dimana pada saat karyawan yang meingalami streiss keirja yang 

beirlebihan beirimplikasi teirhadap intention to quit [5]. 

 Stres kerja merujuk pada keadaan ketegangan yang menghasilkan ketidakseimbangan fisik dan mental, 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Tekanan ini muncul sebagai akibat dari 

lingkungan kerja di tempat di mana karyawan bekerja (Veithzal, 2004: 516)[6]. Menurut Sheridan dan Radmacher, 

terdapat tiga faktor yang memengaruhi stres di lingkungan kerja, yakni faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor 

individu. [7]. Hasil survey menunjukkan bahwa jumlah perawat di RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat yang mengalami 

stres kerja adalah sebesar 74.5%. Hasil penelitian di Puskesmas Kabupaten Belitung menyimpulkan bahwa dari 156 

tenaga kesehatan yang menjadi responden dan bekerja selama pandemi COVID-19, sebagian besar mengalami stres 

kerja. Tingkat stres tersebut terbagi menjadi beberapa tingkatan, mulai dari rendah hingga berat, dengan total 68,7% 

responden (Nurazizah, 2017). 

 Terdapat  beberapa faktor yang mempengaruhi profesi di Puskesmas, yaitu faktor fisiologis seiperti adanya  

sakit  keipala, peiningkatan  deinyut  jantung,  ceinderung bereiaksi  berleibihan  teirhadap  suatu  situasi,  peirawat  

meingalami  keikakuan  otot  saat/  setelah beikerja,  gangguan  pola  tidur  setelah  pulang  bekerja dan faktor psikologis 

seperti merasa tertekan saat bekerja, mudah lupa dengan pekerjaan yang sedang dikerjakan, kadang-kadang tidak 

merasa cukup waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Mendelson, mendeifinisikan streis keirja sebagai suatu 

keitidakmampuan teinaga keirja untuk meinghadapi tuntutan tugas dengan akibat suatu ketidaknyamanan dalam beikerja. 

Streis kerja adalah suatu keadaan keteigangan yang mempengaruhi eimosi, proses berpikir, dan kondisi fisik seseiorang 

(Siagian, 2014)[8]. 

 Hal ini sesuai dengan data awal yang diperoleh oleh peneliti melalui wawancara kepada tenaga kesehatan 

yang mengungkapkan bahwa tenaga kesehatan mendapatkan dukungan dari teman sebayanya di lingkungan kerja 

terkait masalah fisiologis. Hal tersebut akan menjadi sumber kekuatan dari tenaga kerja karena saling menguatkan 

satu sama lain. Tenaga kesehatan juga mampu untuk beradaptasi atau bertahan di lingkungan kerjanya dan berusaha 

untuk berubah jadi lebih baik lagi. Setiap individu mengalami stres kerja saat melakukan pekerjaannya. Dengan 

adanya pergantian jadwal, tenaga kesehatan mempunyai waktu yang sangat pendek untuk bisa kumpul sama 

keluarganya. Stress kerja yang tinggi bisa berpengaruh terhadap kondisi tenaga kesehatan. 

 Beirdasarkan hasil peneilitian ini yang dilakukan pada peirawat Puskeismas Sungai Nyamuk dan Puskeismas 

Aji Kuning Kalimantan Timur meinunjukkan bahwa stres keiirja berpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap kineirja 

perawat[9]. Dalam penelitian pada tahun 2020 di Puskesmas Kediri, analisis data diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan negatif antara Lingkungan Kerja dengan Stres Kerja(Rosyia Wardani, 2020). Banyak faktor yang 

menyeibabkan stres keirja sangat teirgantung deingan sifat dan keipribadian seorang tenaga. Stres keirja ini dapat 

diseibabkan faktor sosial, faktor individu dan faktor diluar organisasi[11](Rosyia Wardani, 2020). Dari hasil penelitian, 

terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dan streis keirja pada karyawan Puskeismas Kasihan 1 Kabupatein 

Bantul. [13]. 

 Meinurut Sarafino dan Smith dukungan sosial diartikan seibagai suatu keinyamanan, peirhatian, penghargaan, 

atau bantuan yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-keilompok lain[14]. Dukungan sosial dapat 

diartikan sebagai hubungan yang beirsifat tolong meinolong disaat individu yang seidang mengalami, kesulitan seihingga 

individu meirasa nyaman dan akan merasa diperhatikan. Berdasarkan kuesioner pada penelitian tahun 2022 di 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, teirdapat dukungan eimosional seiperti saling meimberi 

perhatian dan meimberikan peirtolongan saat bekeirja. Keimudian juga teirdapat dukungan informasi seiperti saling 

meimberi saran saat beikerja. Hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi terlihat melalui hasil hipotesis yang 

menunjukkan adanya korelasi antara dukungan sosial dan tingkat resiliensi pada perawat. Dalam hal ini, perawat 

dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih baik dibandingkan 

dengan perawat yang memiliki dukungan sosial rendah (Asih et al. 2019). Hasil penelitian di Salatiga menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara tingkat resiliensi dan stres kerja pada karyawan yang bekerja selama 

masa pandemi COVID-19 [15]. 

 Menurut Reivich dan Shatte, resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk merespons keadaan atau trauma 

yang dihadapi secara positif dan produktif (Hendriani, 2018). Para profesional perawatan kesehatan yang merawat 

pasien dengan kondisi fisik mengadopsi strategi psikologis, mendapatkan dukungan sosial, dan menerapkan 
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penanggulangan khusus (Pragholapati, 2020). Resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi spiritualitas, kepercayaan diri, optimisme, dan harga diri, sementara faktor eksternal meliputi dukungan sosial 

(Missasi & Izzati, 2019)[16]. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Universitas Andalas pada tahun 2019, ditemukan bahwa rata-rata 

tingkat dukungan sosial tertinggi adalah dari dukungan keluarga, sedangkan tingkat dukungan sosial terendah adalah 

dari dukungan teman. Hal ini menunjukkan bahwa perawat menerima dukungan terbesar dari keluarga mereka. 

Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dan tingkat resiliensi perawat. Dukungan 

sosial yang paling banyak diterima oleh perawat berasal dari keluarga, sedangkan dukungan dari teman sejawat 

cenderung lebih rendah [17]. 

 Berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti bermaksud untuk mengetahui adakah hubungan dukungan 

teman sebaya dan resiliensi dengan stress kerja pada tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo. 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, ide, dan kontribusi 

pengetahuan pada penelitian khususnya bidang psikologi industri dan psikologi pendidikan, mengenai hubungan 

dukungan sosial dan resiliensi dengan stres kerja pada tenaga kesehatan. Selain itu diharapkan juga penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan dipraktekkan dalam dunia kerja, serta dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya. Manfaat praktis dalam penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan kajian bagi 

tenaga kesehatan maupun orang-orang disekitar, agar bisa bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan dukungan teman sebaya dan resiliensi dengan stress kerja pada tenaga kesehatan yang bekerja di 

Puskesmas Kabupaten Sidoarjo dalam menghadapi situasi sulit. 

  

 

II. Metode 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, karena dalam penelitian ini terdiri lebih 

dari satu variabel bebas. Variabel yang menjadi penyebab adanya perubahan pada variabel yang lainnya disebut 

(variabel bebas) dan variabel yang dipengaruhi oleh adanya perubahan variabel bebas disebut (variabel terikat)[18]. 

 Subyek penelitian ini merupakan tenaga kesehatan yang sedang bekerja di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo 

yang berjumlah 423 tenaga kesehatan. Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil semua tenaga 

kesehatan di Kabupaten Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan table Issac & Michael 

pada tingkat kesalahan 5% dari populasi tenaga kesehatan dari table Issac & Michael jumlah populasi 423 orang 

berada diantara angka 420 sehingga jumlah sampel sebesar 191 tenaga kesehatan. Penelitian menggunakan tingkat 

kesalahan 5% dikarenakan semakin besar jumlah sampel mendekati populasi maka peluang terjadinya kesalahan 

semakin kecil[19]. 

 Teiknik peingumpulan data meinggunakan 3 skala yaitu skala a) skala dukungan teman sebaya yang diadaptasi 

dari skala yang disusun oleh Hanifah (2019). Berdasarkan aspek-aspeik dukungan teiman sebaya, yaitu dukungan 

emosional, dukungan penilaian, dukungan informasi, dukungan instrumeintal House (dalam Patty, dkk, 2016) yang 

beirgerak dari 0,366 sampai deingan 0,732 dan nilai reiliabilitas menunjukkan koefisien sebesar 0,866 b) skala resiliensi 

diadaptasi oleh peneliti dari (Reivich & Shatte, 2002) berdasarkan aspek-aspeik dari reisiliensi, yakni reigulasi emosi, 

peingendalian impuls, optimismei, analisis penyebab masalah, eimpati, self efficacy, dan reiaching out yang bergerak 

dari 0,254 sampai 0,511 dan nilai reliabilitas 0,723 c) skala stres kerja disusun berdasarkan aspek stres kerja yaitu, 

fisik, emosional, intelektual, interpersonal yang bergerak dari 0,346 sampai 0,531 dan nilai reliabilitas 0,874.  

 Uji reliabilitas yang digunakan peneliti adalah metode reliabilitas konsistensi internal (Internal consistency) 

dengan teknik perhitungan Alpha Croncbach. Analisis data untuk uji asumsi meinggunakan koreilasi product moment 

Spearman Rho's dengan bantuan program SPSS versi 0.16 for windows. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

 

1. Tingkat Kategorisasi 

 

Gambar 3.1 

Kategorisasi 

 

Kategorisasi  Dukungan Teman 

Sebaya 

Resiliensi  Stress Kerja 

∑ Tenaga 

Kesehatan 

% ∑ Tenaga 

Kesehatan 

% ∑ Tenaga 

Kesehatan 

% 

 

Sangat 

Rendah 

 

19 

 

8 % 

 

18 

 

8 % 

 

14 

 

6 % 

 

Rendah  

 

56 

 

24 % 

 

50 

 

22 % 

 

65 

 

28 % 

 

Sedang   

 

85 

 

37 % 

 

96 

 

42 % 

 

81 

 

35 % 

 

Tinggi  

 

46 

 

20 % 

 

46 

 

20 % 

 

 

48 

 

21 % 

 

Sangat 

Tinggi 

 

23 

 

10 % 

 

19 

 

8 % 

 

21 

 

9 % 

 

 

Berdasarkan tabel 1, tenaga kesehatan dengan tingkat dukungan teman sebaya sangat rendah sebanyak 8%, tenaga 

kesehatan dengan tingkat rendah sebanyak 24%, tenaga kesehatan dengan tingkat sedang sebanyak 37%, tenaga 

kesehatan dengan tingkat tinggi sebanyak 20%.  Kemudian tenaga kesehatan dengan tingkat resiliensi sangat rendah 

sebanyak 8%, tenaga kesehatan dengan tingkat rendah sebanyak 22%, tenaga kesehatan dengan tingkat sedang 

sebanyak 42%, tenaga kesehatan dengan tingkat tinggi sebanyak 20%, tenaga kesehatan dengan tingkat sangat tinggi 

sebanyak 8%. Selain itu, tenaga kesehatan dengan tingkat stress kerja sangat rendah sebanyak 6%, tenaga kesehatan 

dengan tingkat rendah sebanyak 28%, tenaga kesehatan dengan tingkat sedang sebanyak 35%, tenaga kesehatan 

dengan tingkat tinggi sebanyak 21%, tenaga kesehatan dengan tingkat sangat tinggi sebanyak 9%. 

 

2. Uji Regresi 

Gambar 3.2 

Uji Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁  Regression  2439.340  2  1219.670  31.905  < .001  

   Residual  8257.244  216  38.228       

   Total  10696.584  218         
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be 

shown. 
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Untuk nilai F nya mendapat nilai 31.905 dengan sig <.001, Hal ini menunjukkan bahwa variable dukungan 

teman sebaya dan resiliensi secara signifikan mempengaruhi stress kerja. 

 

3. Uji Korelasi 

Gambar 3.3 

Uji Korelasi 

 

Pearson's Correlations  

      Pearson's r p 

Dukungan Teman Sebaya  -  Resiliensi  -0.021  0.756  

Dukungan Teman Sebaya  -  Stress Kerja  -0.097  0.153  

Resiliensi  -  Stress Kerja  -0.465  < .001  

 

 

 

Hasil analisis berdasarkan tabel diatas diketahui  bahwa nilai koefisien (Pearson’s = -0,097) dengan nilai p 

0,756. Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif antara dukungan teman sebaya dengan stress kerja. Nilai 

koefisien (Pearson’s= -0.465 dengan nilai p < 0.001. Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif antara resiliensi 

dengan stress kerja. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

 

 Hasil analisis berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa  nilai F = 31.905 dengan signifikansi sebesar 0.001 (p < 

0.05) dapat diketahui bahwa dukungan teman sebaya dan resiliensi secara bersama-sama dapat mempengaruhi stress 

kerja secara signifikan pada tenaga kesehatan. Hubungannya berpengaruh secara kuat. Terdapat pula hubungan yang 

negative antara dukungan teman sebaya dengan stress kerja pada tenaga kesehatan, dilihat dari hasil koefisien 

(Pearson’s = -0.097) Hal ini berarti bahwa seimakin tinggi dukungan teiman seibaya maka akan seimakin rendah stress 

kerja pada tenaga kesehatan. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jayat yang menyatakan bahwa dukungan dari 

reikan kerja memiliki pengaruh terhadap stres kerja [20].  Dalam penelitian lain juga dilakukan oleh Andriani & 

Noviati, ditemukan adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial dan streis keirja pada karyawan Peilabuhan Laut 

Wilayah X. Hal ini sejalan dengan pernyataan Margiatin yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah salah satu 

faktor yang memengaruhi tingkat stres kerja. Dengan kata lain, karyawan yang tidak atau kurang mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sosialnya cenderung mengalami stres. Dukungan sosial meimiliki peiran penting dalam 

meingurangi tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan [21]. 

Selain menguji korelasi dukungan teman sebaya dengan stress kerja peneliti juga menguji korelasi resiliensi. 

Berdasarkan aplikasi SPSS didapatkan hasil koefisien (Pearson’s = -0.465) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

resiliensi memiliki hubungan negative dengan stress kerja. Artinya, semakin tinggi resiliensi maka tenaga kesehatan 

akan memiliki stress kerja yang rendah. 

  Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Tampombebu & Wijono yang menemukan adanya hubungan neigatif 

yang signifikan antara reisiliensi dan streis keirja pada karyawan PT.X seilama masa pandemi COVID-19. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi karyawan, semakin rendah tingkat stres kerja yang 

dialami, dan sebaliknya, jika tingkat resiliensi karyawan rendah, maka tingkat stres kerja cenderung tinggi [15]. 

 Kategori skor tenaga kesehatan dengan tingkat stress kerja sangat rendah sebanyak 14 tenaga kesehatan, 

kategorisasi dengan tingkat rendah sebanyak 65 tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat cukup sebanyak 81 

tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat tinggi sebanyak 48 tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat sangat 

tinggi sebanyak 21 tenaga kesehatan.  Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak tenaga kesehatan yang masih 

mengalami stress kerja tinggi.  

 Penelitian ini juga diperkuat oleh Candraditya & Dwiyanti, pekerja di PT. X yang mengalami stress berat 

berada ditingkat SMA dan Diploma, kasus kasus stress sedang berada ditingkat pendidikan SMA, kasus stress ringan 

berada ditingkat Pendidikan terakhir Sarjana. Artinya, bahwa pekerja dengan tingkat Pendidikan yang lebih tinggi 
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hanya mengalami stress ringan saja. Hal ini disebabkan para pekerja dengan tingkat Pendidikan yang lebih tinggi lebih 

paham bagaimana cara menyesuaikan tuntutan dalam pekerjaan sesuai kapasitas mereka [22]. 

  Penelitian ini tentu meimiliki kelemahan di dalamnya. Kelamahan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

instrument yang berupa skala yang disebarkan online melalui googleform. Sehingga memungkinkan terjadinya bias 

ketika respondem mengisi instrument tersebut. 

VII. SIMPULAN 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya adalah ada hubungan negative antara dukungan teman sebaya 

dan resiliensi dengan stress kerja tenaga kesehatan. Semakin tinggi dukungan teman sebaya dan resiliensi maka akan 

semakin rendah stress kerja yang dihadapi oleh tenaga kesehatan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah dukungan 

teman sebaya dan resiliensi maka akan semakin tinggi stress kerja yang dihadapi tenaga kesehatan.  

 Selain itu juga dari hasil analisa regresi didapatkan R2 sebesar 0.228 menunjukkan bahwa sumbangan efeiktif 

yang dibeirikan oleh dukungan teiman seibaya dan resiliensi terhadap stress kerja sebesar 22,8%, sedangkan 87,2% 

lainnya dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang tidak dibahas didalam peneilitian ini, yaitu peirmasalahan keiluarga, 

masalah ekonomi, keipribadian individu, tuntutan tugas yang teirlampaui beirat, masalah peiran dalam organisasi, seirta 

hubungan antar karyawan diperusahaan baik itu keipada atasan, rekan, maupun bawahan dan perubahan seirta 

perkeimbangan teiknologi dan ekonomi. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian untuk menyusun program-program yang membantu menurunkan stress 

kerja tenaga kesehatan, mengingat masih banyak atau 22% yang masih mengalami stress kerja yang tinggi.  
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